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INTISARI 

 

 Pembangunan konstruksi di Indonesia terutama disektor infrastruktur 

memerlukan pembebasan lahan yang luas. Proses konstruksi yang dilakukan 

mengakibatkan pemanasan global atau global warming. Pada Januari 2017 tercatat 

tingkat kandungan emisi CO2 mencapai lebih dari 400 ppm. Menurut The United 

Nation’s Inter-govermental proses konstruksi seperti penggunaan material tidak 

ramah lingkungan, pembebasan lahan, penggunaan bahan bakar, merupakan salah 

satu penyebab global warming. Green Construction merupakan salah satu alternatif 

untuk mengurangi dampak global warming agar terjadi keseimbangan antara 

kemampuan lingkungan dan kebutuhan hidup manusia untuk generasi sekarang dan 

mendatang. Di Indonesia, dengan munculnya peraturan menteri PUPR 

No.02/PRT/M/2015 menunjukkan bahwa pemerintah serius ingin mengurangi 

dampak dari global warming. Oleh karena itu, menjadi sebuah persoalan bagaimana 

kontraktor di Indonesia terutama di Jawa Tengah yang berdasarkan data BPS 

tingkat konstruksinya semakin meningkat, menerapkan green construction sebagai 

cara untuk mengurangi dampak global warming. 

 Responden dalam penelitian ini adalah kontraktor kelas menengah dan besar 

di daerah Jawa Tengah yaitu Kota Semarang dan Kota Surakarta yang memiliki 

jumlah penyedia jasa konstruksi terbanyak di Jawa Tengah. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat frekuensi penerapan dan kesulitan kontraktor 

dalam penerapan green construction pada proyek-proyek konvensional, sehingga 

dapat dibuat sebuah strategi untuk mengatasinya. Untuk memperoleh data tentang 

penerapan green construction. Maka digunakan data indikator Green Construction 

dari disertasi Dr. Ir, Wulfram I. Ervianto. M.T dengan penyesuaian sesuai tujuan 

penelitian, dan menggunakan analisis SWOT untuk pembuatan strategi. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa kontraktor di Jawa Tengah (Semarang 

dan Surakarta) belum menerapkan secara maksimal dari setiap aspek green 

construction yang ada. Kendala-kendala yang dialamai oleh kontraktor dipengaruhi 

oleh kurangnya peran aktif pemilik proyek, kebiasaan buruk pekerja proyek, 

kurangnya regulasi/peraturan/guideline yang resmi dari pemerintah, keterbatasan di 

lokasi proyek, kurangnya ketersediaan teknologi, dan keterbatasan finansial. 

Sebagai strategi penangananya maka kontraktor dapat memanfaatkan ketersediaan 

lahandisekitar proyek, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan (skill) pekerja, 

bekerjasama dengan lembaga pelatihan terutama yang memiliki peran besar 

terhadap green construction, memanfaatkan pinjaman bank sebagai penambahan 

modal, bekerjasama dengan pemerintah untuk membuat pedoman/guideline green 

construction, meningkatkan mutu dari aspek pekerjaan green construction untuk 

meningkatkan kepercayaan pemilik proyek, membuat peraturan proyek yang 

mengatur perilaku pekerja. 

  

 

Kata Kunci: Green Construction, frekuensi, kendala green construction, 

strategi, SWOT. 
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ABSTRACT 

 

 Construction in Indonesia especially in the infrastructure sector requires 

extensive land acquisition. The construction process carried out lead to global 

warming. In January 2017 recorded levels of CO2 emissions reached more than 400 

ppm. According to The United Nation's Inter-Governmental construction process 

such as the use of environmentally unfriendly materials, land acquisition, fuel use, 

is one of the causes of global warming. Green Construction is an alternative to 

reduce the impact of global warming in order to balance the ability of the 

environment and the needs of human life for present and future generations. In 

Indonesia, with the emergence of ministerial regulations PUPR No.02 / PRT / M / 

2015 indicates that the government is serious about reducing the impact of global 

warming. Therefore, it becomes a matter of how contractors in Indonesia, especially 

in Central Java, which based on BPS data on its construction level is increasing, 

applying green construction as a way to reduce the impact of global warming. 
Respondents in this study are middle and large class contractors in Central 

Java area, Semarang City and Surakarta City which has the largest number of 

construction service providers in Central Java. The purpose of this research is to 

know the level of application frequency and difficulties of contractor in applying 

green construction on conventional projects, so that can be made a strategy to 

overcome them. To obtain data on the application of green construction. So used 

Green Construction indicator data from the dissertation Dr. Ir, Wulfram I. Ervianto. 

M.T with appropriate adjustment of research objectives, and using SWOT analysis 

for strategy-making. 
This study shows that contractors in Central Java (Semarang and Surakarta) 

have not applied maximally from every aspect of existing green construction. 

Constraints experienced by contractors are influenced by the lack of active project 

owner role, bad habits of project workers, lack of official regulation / guideline 

from the government, limitations on the project site, lack of technology availability, 

and financial constraints. As a strategy of handling, contractors can take advantage 

of the availability of projects around the project, increase the knowledge and skills 

of workers, in cooperation with training institutions, especially those that have a big 

role in green construction, utilize bank loans as additional capital, in cooperation 

with the government to create guidelines green construction , improving the quality 

of the green construction work aspect to enhance the project owner's confidence, 

establishing project rules governing employee behavior. 
 

Keywords:  Green Construction, frequency, constraint green construction, 

strategy, SWOT. 
 

 

 

 

 




